BAB llI
PEMIKIRAN PENDIDIKAN KARAKTER AL — GHAZALI
DALAM KITAB AYYUHAL WALAD

A. Biografi Al-Ghazali

Al-Ghazali termasuk salah satu tokoh yang ada dail@matur Islam
yang telah diakui sebagai Ulama’ sekaligus ilmuwaalaupun oleh sebagian
kaum filosof ia dikategorikan sebagai orang yangdmggung jawab atas
keengganan umat Islam untuk mempelajari filsafah ddisiplin ilmu
pengetahuan lainnya diluar pembelajaran tasawufnuna tidak dapat
dipungkiri bahwa ia adalah seorang fenomenal diazaiya. la adalah tokoh
yang sudah tidak diragukan lagi perannya dalam raegumn tradisi keilmuan
di dunia Islam. Kecerdasan pemikirannya telah menhkkagum banyak
orang, baik dari kalangan cendekiawan muslim mawemadekiawan barat.

Al-Ghazali mempunyai nama lengkap Abu Hamid Muhamhriznu
Muhammad Ibnu Ahmad al-Ghazali, Hujjah al-Islamrzal-Din al-Tusi al-
Fagih al-Syafii yang diberi gelatujjatul Islam® Perbedaan ejaan apakah kata
nisbahnya di eja “Ghazali” atau “Ghazzali” sempanjadi polemik. Tetapi,
pilihan yang populer jatuh pada nama al-Ghazalibug&m Ghazzali
dinisbatkan pada pekerjaan ayahnya sebagai pemintatedangkan sebutan
Ghazali dinisbatkan pada suatu kawasan yang diggbaralah. la muncul
pada abad ke 5 H sebagai ilmuwan dan pemikir I§lam.

Ayah al-Ghazali adalah seorang pemintal wol yargiling dijual di
tokonya sendiri. Dengan kehidupannya yang sangigrsana tersebut, ayah

al-Ghazali menggemari kehidupan sufi. Oleh karémeketika merasa ajalnya

! Abu Wafa al — Ghanimi al — Taftar&ufi dari Zaman ke ZamafBandung, Pustaka,
1985), him. 148. Selain itu ada juga yang menyebutkahwa nama lengkapnya Abu Hamid
Muhammad al — Gahazali, mendapat gelar dari kaunslimun sebagai“Hujjatul Islam”.
Dilahirkan pada tahun 450 H/ 1058 M. Beliau adaabrang Ahlus Sunah al — Asy'ariyah dan
ahli ilmu figih atau imam dalam mazhab syafi'iyamtuk lebih jelasnya lihat Busyairi Madijidi,
Konsep Kependidikan para Filosof Muslifiogyakarta: Al Amin, 1997), him. 79.

2 Tafsir Dkk., Moralitas Al — Quran dan Tantangan Modernitas; @eh atas
pemikiran Fazlur Rahman, Al —Ghazali, dan IslamRlaji Al — farugi, (Yogyakarta: Gama
Media, 2002), him. 127
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akan segera tiba, dia berwasiat kepada seorangyaitfi Ahmad lbnu
Muhammad al-Razikani, teman akrabnya, untuk memeital-Ghazali dan
adiknya, dengan sedikit warisan yang ditinggalkanr8ufu itupun menerima
wasiatnya. Kemudian dari sufi itulah al-Ghazali npeajari ilmu figih,
riwayat hidup para wali, dan kehidupan spiritualryalain itu al-Ghazali juga
belajar syair-syair tentang mahabbah kepada Tutraa smenghafal al Qur'an
dan Sunnaf.

Setelah harta peninggalan ayahnya habis, sufi yadgp fakir itu
tidak dapat memberi al-Ghazali Tambahan. Oleh laign al-Ghazali dan
adiknya diserahkan ke sebuah madrasah di Tus bigaknemperoleh makan
dan pendidikan. Disini gurunya adalah yusuf al-ldpsgang juga seorang
sufi. Di Madrasah ini potensi intelektual dan gpial al Ghazali
dikembangkan sampai pada akhir hayatnya. Namummdp&rkembanganya,
situasi kultural dan struktural masyarakat pada amdsdupnya ikut
mempengaruhi pemikirannya.

Setelah mempelajari dasar-dasar fikih di kampun@arhanya, ia
merantau ke Jurjan, sebuah kota di persia yargtakrtiantara kota Tabristan
dan Naisabur yang ketika itu menjadi pusat kegidtamh. Di Jurjan ini ia
mendalami pengetahuan bahasa arab dan persia, piligarpengetahuan
agama. Gurunya antara lain Imam Abu Nasr al-Ismbdtapi, karena kurang
puas ia kembali ke Tus. Beberapa tahun kemudigengi ke Naisabur dan di
sana memasuki Madrasah Nizamiyah yang dipimpin alema’ besar Abu
al-Ma’ali al-Juwaini yang bergelar Imam al-Haramasalah seorang tokoh
aliran Asy’ariyah. Melalui al-Juwaini al-Ghazali meeroleh ilmuwushul figh,
mantegdan ilmukalam

Pada waktu itu, Naisbur adalah pusat studi di Tiemgah. Dikenal
sebagai tempat kelahiran Madrasah, di Naisabuapatdoeberapa Madrasah

yang muncul sebelum masa al —Ghazali. Madrasahasaldritu antara lain:

3 Zainal Abidin Ahmad Riwayat Hidup al — GhazaliJakarta: Bulan Bintang, 1975),
him. 28

* A.F. Jailani Penyucian Jiwa dan Kesehatan Mentdhkarta: Amzah, 2000), him. 6-7
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Madrsaha Miyan Dahiya, Madrsaah Abua al-Hasan ‘AlSibgi, dan
Madrasah Abu Ishaq al-IsfaraihBerkat ketekunan dan kerajinan yang luar
biasa dan kecerdasan yang tinggi, maka dalam wgtg tidak lama dia
menjadi ulama’ besar dalam madzhab Syafi'iyah ddard aliran Asy’ariyah.
Dia dikagumi oleh gurunya “al-Juwaini” dan juga lolpara ulama’ pada
umumnya.

Setelah imam al — Haramian al — Juwaini wafat gatan 478 H/1085
M, al-Ghazali meninggalkan Naisabur menuju Mu’askatuk memenuhi
undangan Perdana Menteri Nizam al-Mulk, pendiri Mat Nizamiyah.
Disini al-Ghazali menghadiri pertemuan-pertemuamiah yang rutin
diadakan di istana Nizam al — Mulk. Melalui forumlah kemasyhurannya
menjadi makin luas. Dengan ketinggian ilmu filsaf&ekayaan ilmu
pengetahuan, kefasuhan lidah serta argumentadtgydana Menteri Nizam
al-Mulk  benar-benar kagum melihat kepandaian belidkemudian
mengangkatnya sebagai guru besar di Madrasah Niahndi Baghdad pada
tahun 484 H/1091 M.

Di Nizamiyah Baghdad, beliau memberikan kuliah @goldan fikih.
Tiga ratusan tokoh ulama tekun mengikuti kuliahngamasuk di antaranya
beberapa pemuka madzhab Hambali, seperti Ibn AmqilAbu al Khatab. Hal
ini menjadi sesuatu yang sangat langka karena imam antar madzhab
yang sangat meruncing pada masa itu. Jadi tidatnhia nama al — Ghazali
terkenal di wilayah Irak bahkan mengalahkan kepaaul para penguasa dan
para panglima. Al-Ghazali memberi kuliah di Nizaatiyselama 4 tahun
(1091 — 1095). Dalam pelajarannya ia memperjuanggandapat yang
mengatakan bahwa meluaskan ilmu pengetahuan adalpian dari
pendidikan dan menekankan perlunya merangsang &esadmoral

mahasiswa.

5 Tafsir Dkk., Moralitas Al — Qur'an dan Tantangan Modernitas; dah atas
pemikiran Fazlur Rahman, Al —Ghazali, dan IslanRiji Al — faruqi, him. 128 -129

® Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam; Seri kajisilasafat
Pendidikan Islam(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him. 83
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Di sela — sela kegiatan mengajarnya, al-Ghazala jogempelajari
filsafat secara mendalam. Dalam tempo yang singkat sudah daat
menguasai segala aspek filsafat Yunani, terutamg gliolah oleh para filosof
Islam, seperti Al — farabi dan Ibn Sina. PenguasabGhazali terhadap
filsafat dibuktikan dalam karyanya yang berjuMdgasaid al — Falasifalh.

Selama periode kehidupannya tersebut al-Ghazali imnfen dan
mendalami berbagai macam ilmu. Dia mempelajari -lmuw tersebut
barangkali untuk menghilangkan keraguaannya yangicolusejak dia
mengajar. Tetapi, ternyata ilmu-ilmu itu tidak mesribya ketenangan jiwa.
Kegelisahan jiwanya justru makin menggelora sampanbuatnya tertimpa
krisis Psikis yang kronis. Oleh karena itu al-Ghiarmaemutuskan untuk
meninggalkan profesinya sebagai guru dan pergi srabgra dari satu tempat
ke tempat yang lain, seperti Damaskus, Baitul Msqdviakkah, dan
Madinah® Selama sepuluh tahun ia menjalani kehidupan sebageang sufi.
Selama di Damaskus ia mulai mendlya’ Ulum atDin. Setelah pergi ke
Baitul Maqdis, ia lalu pergi ke Mesir dan untuk bedpa lama tinggla di
Iskandariyah. Kemudian ia kembali ke Tus untuk nisrkarya — karyanya.

Kemudian pada tahun 1105 M al-Ghazali kembali gagasnya yaitu

mengajar di Madrasah Nizamiyah setelah berkalili-dgainta oleh Fahr al —

" Tafsir Dkk., Moralitas Al — Quran dan Tantangan Modernitas; @eh atas
pemikiran Fazlur Rahman, Al —Ghazali, dan IslanRiji Al — faruqi,hnim.130 — 131.

8 Tafsir Dkk., Moralitas Al — Qur'an dan Tantangan Modernitas; dah atas
pemikiran Fazlur Rahman, Al —Ghazali, dan IslamR&ji Al — farugi him. 131. Selain itu ada
juga yang menyebutkan, bahwa setelah empat tahunangku jabatan srbagai guru besar
Madrasah Nizamiyah di Baghdad, al Ghazali disereegpncangan dalam dirinya. la bertanya
apakah jalan yang ditempuhnya sudah benar ataumbeltau salah? Perasaan ragu ini timbul
setekah ia mempelajari ilmu kalam (teologi) dar-aluwaini, karena teologi membahas berbagai
aliran yang antara satu dan yang lainnya mempéklhnakontradiksi. Al — Ghazali ragu, mana
diantara aliran — aliran itu yang betul — betuldretondisi al — Ghazali yang dalam kebimbangan
beliau tuliska dalam karyanya yang berjudild- Mungiz min al — DalalAl — Ghazali mulai tidak
percaya dengan pengetahuan yang ia peroleh dacapadera sebab panca indera sering kali
salah atau berdusta. la kemudian meletakan kemanaya pada akal namun akal juga tyudak
memuaskan hatinya. Tasawuflah yang yang kemudianghilengkan Syak dalam dirinya.
Pengetahuan tentang tasawuf yang diperolehnyaum&llbu membuat al — Ghazali merasa yakin
mendapat pengetahuan yang benar. Dalam mempefdgafat al — Ghazali mengggunakan
argumen — argumen filosofis yang dipandang segagralslam. Karena itu dia menyerang kaum
filosof sebagaimana diungkapkan dalam bukudgaasaid al — FalasifahnPendapat dan kritikan
al — Ghazali terhadap persoalan dikecam keras ittatildoleh Ibn Rusyd (1126 — 1198 M) dalam
bukunyaTahafut al TahafutBuku ini pada intinya berisi pembelaan Ibn Rusyshfat dan filosof.
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Mulk putar dari Nizam al-Mulk. Namun, ia kemudiaenkbali meningglakan
perguruan tinggi tersebut dan kembali ke rumahnyalubs, mendirikan
Khalagahbagi para sufi dan Madrasah bagi para penuntuiny@. la pun
menghabiskan untuk berbuat kebajikan, seperti heaghkan al-Quran,
bertemu dengan para sufi, dan mengajar sampairatat

Al — Ghazali wafat pada usia 55 tahun tepat padggdal 14 jumadil
akhir tahun 505 H/19 Desember 1111 M di Tus derdihadapi oleh saudara
laki — lakinya Abu Hamid Mujiddudin. Jenazahnya dkamkan disebelah
timur benteng di makam Thaberran, bersisihan dengakam penyair besar
Firdausi. Dia meninggal dunia dengan meninggalkga &nak perempuan.
Sedangkan anak laki — lakinya Hamid sudah terlelbiulu mendahuluinya.
Walaupun ia tidak meninggalkan keturunan laki , letapi karya-karyanya
tidak kalah besarny3.

B. Kondisi Sosio — Kultural dan Politik Masa Hidup Al — Ghazali

Sepanjang sejarahnya sejak awal dalam pemikiramlsérlihat ada
dua pola yang saling berlomba mengembangkan diri dempunyai
pengaruh besar dalam pengembangan pola pendidikahlslam. Dari pola
pemikiran yang bersifat tradisional, yang selalindasarkan diri pada wahyu,
yang kemudian berkembang menjadi pola pemikiranistduf dan
mengembangkan pola pendidikan sufi. Pola pendidikan sangat
memperhatikan aspek — aspek batiniyah dan akhéaklkatdi pekerti manusia.
Sedangkan dari pola pemikiran yang rasional, yargmemtingkan akal
pikiran, menimbulkan pola pendidikan empiris rasio Pola pendidikan
bentuk kedua ini sangat memperhatikan pendidikatelekiual dan

penguasaan materid.

® Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam; Seri kaji&ilasafat
Pendidikan Islamhim 64

10 Apdurrahman Mas’ud. Tradisi Learning Pada Era Pra Madrasahfalam Ismail
SM, dkk., (ed).,Dinamika Pesantren dan Madrasallyogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Samarang dan Pustaka Pelajar, 2002),2@8,

1 Zuhairini dkk., Sejarah Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara dan Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen Agémahim. 109
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Kota kelahiran al — Ghazali Thus merupakan bagidayah Khurasan
yang merupakan wilayah pergerakan tasawuf dan pgsaskan anti
kebangsaan Arab. Pada masa al — Ghazali di kasebutr terjadi interaksi
budaya yang sangat intens. Filsafat Yunani telaburdikan sebagai
pendukung agama dan kebudayaan asing dengan ageyamg mendominasi
literatur dan pengajaran. Kontroversi keagamaatglade interpretasi sufi
berkembang ke arah kebatinan yang lepas dari ahargerta terjadinya
kompetisi antara Kristen dan Yahudi yang selanmtmenimbulkan insiden
Awlia dan gerakan suff

Sementara itu pergolakan dalam bidang politik jogkup tajam dan
meningkat, dan mengarah pada kehancuran dunia,lsiarat Islam sendiri
sudah mulai meninggalkan ilmu pengetahuan umumagsetorang penting di
zamannya, maka kehidupan al — Ghazali tidak teslegeri kondisi sosial
politik pada masa hidupnya. Di samping itu, ia juganya andil dalam
mewarnai kehidupan sosial politik tersebut. Hal temtunya ikut mewarnai
pemikiran etika politiknya.

Jauh sebelum lahirnya al — Ghazali, yaitu sejald&@9 M, Dinasti
Abbasiyah telah mengalami kemunduran. Negara mlilddawah kendali
orang Turki, dilanjutkan oleh dominasi Buwaih, dagjak tahun 1055 M bani
Abbasiyah di bawah kendali Bani Saljtg.

Dengan demikian pada masa kehidupan al — Ghazaadahurasan
termasuk Thus ketika itu selain sebagai salah gagat ilmu pengetahuan di
dunia Islam, juga merupakan pusat pergerakan tdsaemikian juga
pertentangan antara kaum sunni dengan kaum sygialalgn tajam, sehingga
Nizam al-Mulk menggunakan lembaga Madrasah Nidzameebagai tempat
pelestarian faham sunni. Periode al-Ghazali jugpatdalikatakan masa
tampilnya berbagai aliran keagamaan, dan tren{pemikiran yang saling

berlawanan. Ada ulama’ ilmu kalam, ada pengikutaalikebatinan yang

12 Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam; Seri kaji&ilasafat
Pendidikan Islamhlm. 57

13 Tafsir Dkk.,Moralitas, him. 135

52



mengenggap hanya dirinya yang berhak menerimaidarn yang suci, ada
filosof ada pula suft?

Dalam pandangan al - Ghazali ada empat golongang yan
menimbulkan krisis dalam bidang pemikiran dan &kalal yang disebabkan
oleh pertentangan pendapat mereka, yaitu ahli kgraotakalimir), kaum
batiniyah, para filosof dan sufi.

C. Karya — Karya llmiah Al — Ghazali

Karena luasnya pengetahuan al-Ghazali, maka saaljfasekali untuk
menentukan bidang dan spesialisasi apa yang diggutHampir semua
aspek-aspek keagamaan dikajinya. Di perguruan Nyzdm al-Ghazali
banyak mengajarkan tentang ilmu figih versi al-Byafebab ia pengikut
madzhab Syafi'i dalam bidang figih. Tetapi al-GHazaga mendalami
bidang-bidang lain seperti: filsafat, kalam danatasf. Oleh karena itu
menetapkan al-Ghazali sebagai tokoh dalam satu teegi tidaklah adil.
Sangatlah tepat sekali bila gel&fujjah al-Isla>m ia sandang dengan
pertimbangan al-Ghazali mempunyai keahlian (kul#i) dimensionaf®

Sebagai ulama besar yang kreaktif dan mempunydilikeayang
sangat luas al-Ghazali juga gemar menulis. Meniusthafa Galab al-
Ghazali telah meninggalkan tulisannya berupa bulan darya ilmiah
sebanyak 228 kitab yang terdiri dari beraneka maitramn pengetahuan yang
terkenal, kitab-kitab yang diterbitkan di antaranya
1. Dalam bidang Tasawuf

a.Adab al-S}u>fiyahterbit di Mesir.
b. Al-Ada>b fi> al-Di>n, telahdicetakdi Kairo tahun 1343 M.

14 Fathiyah hasan Sulaimaklazahib fi at Tarbiyah Bahsun fi al Mazhabi at tavti
Inda al Ghazali, Terj. S. Agil al Munawar dan Hadfiasan, aliran — aliran dalam pendidikan
Islam; study pendidikan menurut al — Ghazgfiemarang: Dina Utama, 1993), him. 12

5 Al-Ghazali Kitab Al Mungidz min Adh Dalal dan Kimia As Sa’addterj. Khudhori
Soleh,Kegelisahan al — Ghazali; Sebuah Otobiografi Ink&lel, (Bandung: Pustaka Hidayah,
1998), him . 23

6 M Bahri Ghazali, Konsep Illmu Menurut al-Ghazali Suatu Tinjauan Pkigo
Pedagogik{Jakarta: Pedoman Iimu Jaya, 2001), him. 29.
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C.

d.

e.

Al-Arba’i>n fi> Us}u>I| al-Din, merupakan bagian ketiga dari Jawa>hir
al-Qur'a>n, terbit di Makah tahun 1302.
Al-Imla>u al-Syakali al-lhya>’,sebagajawabanbeliau kepada orang
yang menentangnya terhadap beberapa bukilimya>' Ulu>m al-
Di>n. Dicetak bersama pinggirafttiha>f al-Sabah al-Muttagi>n
Zabidydi Fes tahun 1302 H.
Ihya>" Ulu>m al-Di>n, merupakan buku fatwa dan karya beliau yang
paling besar, telah dicetak berulang kali di MdsiB1. Dan terdapat
tulisan tangan di beberapa perpustakaan Berlina\iaiden, Inggris,
Oxford dan Paris.
Ayyuh al-Wala>dbeliau tulis untuk salah seorang temannya sebagai
nasehat kepadanya tentang zuhtatghi>b dan tarhi>b. Dicetak
dngan terjemahan di Wina tahun 1838 dan tahun 1842,juga di
cetak di Mesir, dan ada tulisan tangan di bebepgraustakaan di
Eropa dan sudah diterjemahkan ke dalam bahasai®@ahb Taufiq
Shifa tahun 1958.
Bida>yah al-Hida>yah wa Tahdzi>b al-Nufu>s bi al-Adb al-
Sya>ri'ah, telah dicetak di Kairo berulang kali. Dan ada dafi
tangan di Berlin, Paris, London, Oxford, al-Jazin Guthe. Dan ada
ringkasannya, bahkan ada syarahnya ditulis olelrasgoulama
Indonesia, Muhammad Nury yang diberi namMara>qy al-
Ubudiyah.
Jawa>hir al-Qur'a>n wa Dauruhatelah dicetah di Makah, Bombay
dan Mesir dan ada tulisan tangan di Laiden, MudBaritani (Inggris)
dan Dar al-Kutub Mesir.
Al-Hikma>h fi> Makhluga>t Allah,telah dicetak berulang kali di
Mesir.
Khula>s al-Tasa>wuf,beliau tulis dalam bahasa Persi, dan sudah
diteriemahkan oleh Muhammad al-Kurdy, wafat tah@2l3, di
cetak di Mesir tahun 1327 H.
Al-Risa>lah Laduniyah
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Al-Risa>lah al-Wadzi>'iyahdicetak di Kairo tahun 1343 H.

. Fatiha>h al-Ulu>m, terdiri dari pasal, ada tulisan di perpustakaan

Berlin dan di Paris, dicetak di Mesir tahun 1322 H.

Qawa>id al-Asyra>hdicetak berulang kali di Mesir.

Al-Kasyfu wa al-Tabyi>n fi Guru>r al-Halgi Ajmai>n,dicetak
dengan Tanhi>b atMughta>r) oleh Sya’rawi.

Al-Mursyi>d al-Ami>n ila Maudihat al-Mu’'mini>n, merupakan
ringkasan darihya>" Ulu>m al-Di>n terbit di Mesir.

Musykila>h al-Anwa>r,di dalamnya dibahas tentang filsafat Yunani
dari segi pandngan tasawuf, dicetak di Mesir tab843 H, dan ada
tulisan di Da>r al-Kutub di Mesir dan dua terjemalb@hasa Ibrani.
Mukasyafah al-Qulu>b al-Muqgarrab ila> al-Had}rati la>m al-
Ghuyu>b,merupakan ringkasaail-Mutaka>syifahal-Kubra> oleh al-
Ghazali, ringkasan dari dari beberapa keutamaan.

Minha>j al-‘A<bidi>n ila al-Janah, dikatakan ini merupakan karya
terakhir beliau, terbit di Mesir berulangkali, atldisan tangan di
Berlin, Paris dan Al-Jazair. Buku ini ada ringkasga dan syarahnya
yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Turki.

Miza>n al-A’'ma>l, merupakan ringkasan tentang ilmu Jiwa dan
mencari kebahagiaan yang tidak dapat diperolehatedangan ilmu
dan amal, dan penjelasan tentang keutamaan amal,dan belajar,
dicetak di Leipzig tahun 1839 dan di Mesir tahu@8 8i.

. Karya tentang Agidah

a.
b.

C.

Al-Ajwibah al-Ghaza>liyah fi> Masail al-Uhra>wiyah.

Al-Igtis}a>d fi al-I'tiga>d, terbit berkali-kali di Mesir.

Al-Jam’u al ‘Awwa>m ‘an Ilm al-Kalamterbit di Mesir dan India,
ada naskah tulisan tangan dalam tulisan Eropa.

Al-Risa>lah al-Qudsiyah fi> Qawai>d al-‘Aga>id, terbit di
Iskandariyah.

‘Agidah Ahl al-Sunnahterbit di Iskandariyah dan terdapat nasakh di

Berlin, dan Oxford London.
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Fad}ail al-Batliniyah wa Fad}a>il al-Mustad}hariya dan
dinamakan al-Mustad}hary tersebar bagian yang bed@iahului
dengan mugadimah dan bahasan yang panjang denigasabderman
terbit di Leiden tahun 1912 M, dengan redaksi bahasab, terbit
juga di Kairo matan bahasa Arab, dan kitab ini rpakan merujuk
pada kitab abPai al-Isla>miyah Ali ibn Wali>d dalam kitabnya
(Dami’ al-Bat}i>l Wahta>f al-Mara>d({il)

Fis}a>l| al-Tafri>gah baina al-Isla>m wa Zindiga>hterbit di Mesir
tahun 1343 H.

Al-Qist}a>s al-Mustagi>m.terbit berulang kali di Mesir dan terdapat
syarah yang namanydiza>n al-Taqwi>m.

Kimia> al-Sa’a>dahterbit berulang kali di Mesir.

Al-Maqga>s}id al-Isny fi> Syahri Asma’i Alla>h al-Hsna>, terbit di
Mesir tahun 1324 H.

3. Karya dalam Bidang Figlan Usul Figh

a.
b.

Asra>r al-Ha>jj, dalamFigh al-Sya>fi'i, terbit di Mesir.

Al-Mustasfa> fi> Ilm al-Us}u>l, terbit berulan kali di Kairo, terdapat
ringkasan tulisan ini di Dar al-Kutub Mesir dan pierpustakaan
Guthe.

Al-Waji>z fi al-Furu>’, kitab dalam madzab Syafi'i dan terdapat
ringkasan tulisan tangan di Dar al-Kutub Mesir dgarahnya belum
terbit’

Khula>s}ah al-Mukhtas}ar

Al-Mustasfa>

Al-Mankhu

. Syifa>kh al-‘Ali>| fi> Qiya>s wa al-Ta>'lil

Adz-Dza>ri’a>h ila> Makarim al-Syari>'ah

4. Karya tentang Matiq dan Filsafat

17 zainuddin, dkk, Seluk-Beluk Pendidikan dari al-Ghaza(ilakarta: Bumi Aksara,
1991), him. 20
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a. Taha>fut al-Fala>sifah terbit di Mesir berulangkali, di Bombay
tahun 1304 H dan di Beirut telah diterjemahkan kéamh bahasa
Ibrani.

Risa>lah al-T}ayr,terbit di Kairo tahun 1343 H.

Mihka al-Nad}ari fi al-Manti>q,terbit di Mesir.

Miskah al-Anwa>r terbit di Mesir tahun 1343 H.

Ma'a>ry al-Qudsi fi> Mada>rij Ma'rifat al-Nafs, terbit di Kairo
Tahun 1506 M.

f.  Mriya>r al-llm fi al-Manti>q, terbit di Mesir tahun 1329 H.

® oo o

g. Maga>s}id al-Fala>sifah, tentang Mantig dan Hikmah Ketuhanan
dan Hikmah Thabiat, terbit di Leiden 1888 M. leagk dengan
syarah, di Kairo terbit berulangkali, diterjemahkisedalam bahasa
Latin telahterbit di Randugiyah tahun 1506 M.
h. Al-Mungi>d} min al-D}alal, terdapat ringkasan tulisan tangan di
perpustakaan-perpustakaan Berlin, Leiden, Pariskéal dan Darul
Kutub Mesir, disalin secara panjang lebar dam kiiigdafat Arab
yang terbit tahun 1842 M. di Perancis, serta tellih sadur
berulangkali di Damsyik dan Beirut.
5. Karya Manuskrip tentang Tasawuf
a. Jami>’ al-Haga>id bi Tajri>bah al-‘Ala>iq, ada ringkasan
tangan di perpustakaan Usala.

b. Zuhd al-Fati>h,terdapat ringkasan tangan di Musium Britain.

c. Madkha>l al-Sulu>k lla> Manzi>l al-Mulk,membahas tentang
kehidupan sufi.

d. Ma'a>rrij al-Sakili>n, ada ringkasan di perpustakaan Paris.

e. Nur al-Syam’ah fi> Baya>n D}uhri al-Jami>ahada ringkasan
tulisan tangan di Leiden.

D. Gambaran Kitab Ayyuha al-Walad
Diantara karya al-Ghazali salah satunya adauha al-Walad/ang
merupakan sumber primer dan kajian utama dari fimeini yang secara

umum akan digambarkan tentang isi kitdpyuha al Waladdengan tanpa
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mengurangi isi yang terkandung didalamnya. Kikalyuha al Waladlengan
tanpa merupakan kitab yang mempunyai karakterndimsgyang membahas
dan hal ini sangat penting dan harus diketahui sketeorang yang sedang
menuntut ilmu.

Kitab Ayyuha al Waladini adalah karangan Imam Abu Khamid
Muhammad bin Muhammad al-Ghazali yang diterbitkanKddiri Jawa
Timur, Indonesia oleh Penerbit Annasyan. Kemudenemahkan oleh Dr.
Abdul Ghani Abud yang diterbitkan di Jakarta Indgineoleh penerbit liman
dan Hikmah yang diterbitkan pada tahun 2003 yammdbe! "Wahai Ananda,
Wasiat al-Ghazali atas Pengaduan Seorang Muridnya

Kemudian kitab ini diterjemahkan ke dalam bahas@tesia oleh Drs
Abu Abdillah al-Husainy, yang diterbitkan di Soludbnesia, penerbit Pustaka
Zawiyah, diterbitkan pada tahun 2005, dengan jtdwuha al-WaladDuhai
Anakku Wasiat Imam al-Ghazali untuk murid kesayanga".

Kitab Ayyuha al Waladdisusun satu bagian, yang masing-masing
bagian tersusun oleh beberapa bab, sebagai berikut
e Sababutalif Arrisalah
* 'Alamat I'rodhullahu 'Anil 'Ibad
¢ Annasihatu Sah Lata Walmasykuli Kubulaha
» Al-Siti'adai Lirohmatillahi Bil'amal
¢ Hikayah Rijalu ‘Abdillahi sab'aini Salah
¢ Tholaqul Janati Bila 'Amali Dzambi Mina Dzanuubi
* Al-Amala bula Amali Januun
¢ Al-Himatu Firruh
¢ La Taksarulyauma Billail
» Tsalasatu Ashouta Yahbahalloh
¢ Man Wushoya Ligomaan
* Holashotul ‘llmi
e 'Alassalaka Arba'ata Linur
« Al-Fuadi Tsamaniyyatalati Khishola Alaha Khatamudhm
» Khajatassalaka Listakho Mursyid

e Intastiro 'ljaba fi Kulli Munzil
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« Nashikatul Ghazali Bitsamaniyati Asyiya'a
* Alahtaro
* Du'a al-Ghazali Adhhiim

E. Pemikiran Al-Ghazali Dalam Kitab Ayyuhal Walad
1. Pentingnya Ibadah
Wahai anakku yang termasuk bagian dari nasihathdapa yang
disampaikan oleh rasulullah SAW kepada umatnyawhabeliau pernah
bersabda:

oo el ol Tl Oy am YU alzsl aad) e Jlo il o)l e
jj&yjdﬂwdﬁdﬁﬁ&s)w‘wddbLA):\...Q‘}W

B e e TS RET

“tanda Dberpalingnya Allah ta’'ala dari seorang hambdalah
disibukannya hamba tersebut dengan sesuatu yaalg iEfmanfaat
bagi dirinya. Orang yang kehilangan masa usianyag yadak
digunakan untuk ibadah, maka pasti ia akan mengganyesalan
yang berkepanjangan. Barang siapa sudah berumutaln,
dimana kebaikannya tidak bisa menutupi keburukannyaka
bersiap-siaplah ia masuk ke dalam neraka.”

Nasihat ini sudah cukup bagi orang-orang yang teril Wahai
anakku, nasihat itu mudah yang sulit adalah mergedan menjalankan
nasihat tersebut. Bagi orang yang suka menurutah@afsunya, nasihat
itu terasa sangat pahit karena hal-hal yang ditpegama sangat disukai
dalam hatinya®®

Benar apa yang dikatakan orang yang melakukan syatu

Tidak terpejamnya mata dalam beberapa malam untjuah selain
Allah adalah sia-sia.
Menangisinya mata untuk tujuan selain Allah adadiada guna.

Wahai anakkuhiduplah menurut apa yang engkau kehendaki,itetap
ingatlah bahwa engkau pasti akan mati. Bersenamgaggah terhadap apa

yang engkau inginkan. Tetapi ingatlah dirimu pastipisah demngannya.

18 |mam Al-Ghazali Ayyuhal Walad(Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2005), him. 14-15
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2.

Lakukanlah perbuatan sesuka hatimu. Nanti engkaan akerasakan
akibatnya (pembalasannya).
Engkau pernah bertanya kepadaku tentang masaldahbanaka
pada dasarnya ibadah itu ada tiga, yaitu:
a. Menjaga apa yang diperintahkan oleh syara
b. Ridha dengan gadhla dan gadar Allah serta mengraméderian yang
diberikan Allah kepadanya dan
c. Meninggalkan kesenangan nafsu dalam mencari ritidéa SWT
lImu
a. Pentingnya limu
Wabhai anakkuy apa yang engkau hasilkan dari mempelajari
suatu ilmu. Seperti ilmu kalam, ilmu khalaf, ilmedokteran, ilmu
kumpulan syair, ilmu nujum, ilmu arudl, ilmu nahwdgn ilmu syaraf.
Mana diantara ilmu-ilmu tersebut yang tidak meny&kan umur.
Maksudnya bisa digunakan untuk mencapai derajggititi sisi Allah.
Aku tahu ada keterangan dalam kitab injil Nabi &sa Yang
mengatakan: “sejak mayit diletakkan di atas keraszohapai diletakkan
di tepi kubur ia mendapat 40 pertanyaan mengeifa keagungan
Allah. Pertanyaan pertama berbunyi: wahai hambedimu telah
menyenangkan pandangan sesama makhluk (riya’) aeléeberapa
tahun, tetapi engkau tidak pernah menyenangkan apgaa-KU
walau hanya sekejap. Setiap hari Allah melihat nhati seraya
berfirman: selain-Ku padahal dirimu diliputi olelebaikan dari-Ku.
Apakah engkau masih belum sadar dan tidak mengerti?
Wahai anakku, ilmu tanpa amal adalah gila, sedangkaal
tanpa ilmu tidak akan berhasil
Wahai anakku, jadikan cita-citamu yang kuat itu asek
dalam jiwamu. Kalahkan hawa nafsumu. Kematian amoyla berada di

badan. Karena sesungguhnya tempatmu kembali yabgnaeya

9 |mam Al-Ghazali Ayyuhal Waladhlm. 27
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adalah kubur dan ahli kubur senantiasa menunggat&edganmu
setiap saat. Takutlah Engkau! Takutlah apabila @anglatang kepada
ahli kubur tanpa membawa bekal.

Abu Bakar ra Berkata: “Tubuh itu ibarat sarang Ingratau
kandang hewan ternak, maka renungkanlah, termas&ngan
manakah engkau? Jika kamu termasuk golongan byamg terbang
tinggi, maka ketika kamu mendengar suara panggdilaahai nafsu,
kembalilah kepada Tuhanmu.” Tentu kamu akan terlignggi untuk
duduk di tempat yang luhur di surga sebagaimang déwtakan oleh
Rasulullah

Arsy menjadi goncang karena kematian Sa’ad bin Mua’
Naudzubilla min dzalik, jika engkau termasuk golandinatang

melata sebagaimana yang dikatakan oleh Allah défaman-Nya

2
<

ot 12 o JYE 8
Mereka itu seperti binatang ternak, bahkan meraik Isesat lagi.
(QS Al-A'raf (7): 170)
Jika demikian keadaanmu, maka dapat dipastikan &®amngkau
akan beralih dari dunia ini ke dalam jurang nerdka.

Pentingnya ilmu dikembangkan mengingat manfaat yang
begitu besar bagi kehidupan manusia. Akan tetdpi faanusia itu
pelit dengan ilmu yang dimilikinya, maka akan memaafek dimana
manusia menjadi bodoh, termasuk jika ahli mengajéatwa telah
meninggal dunia, maka ilmunya musnah terbawa.

Dari penjelasan di atas bahwasanya jika seseorangpomyai
ilmu, dia mempunyai kewajiban untuk mengamalkanekar akan

memberikan manfaat bagi orang lain juga. Dengangar@alkan ilmu

20 Jmam Al-Ghazali Ayyuhal Waladhlm. 30

% Imam al-GhazaliRingkasan Ihya' UlumuddinTerj. Ust Labib MZ, (Surabaya :
Bintang Usaha Jaya, 2003), him. 12
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yang didapati, maka ilmu tersebut akan berkembabit lluas, berarti
dapat ditarik kesimpulan bahwa ilmu itu dapat beraat jika ilmu
tersebut diamalkan.
b. llmu yang Perlu Dipelajari

Didalam kehidupan sehari-hari kita memerlukan sutw,
karena dengan ilmu kita dapat mengarungi betapahimgh, luasnya
dunia ini dan juga betapa pentingnya akhirat jugau yang perlu
dipelajari diantaranya teologi (ilmu kalam), ilmtnilaf (ilmu yang
banyak melibatkan pembicaraan dan perdebatan) kiexdn, diwan,
(buku yang memuat berbagai syair, perbincangaakfakastronomi),
arudh (ilmu yang mempelajari timbangan) syair, than-lain tentang
benar salahnya syair, nahwa dan shéfof.

llImu yang terkait dengan agama adalah terpuji iddgika suatu
ilmu yang terpuji tercampur dengan ilmu lainnyad&ag sumber
(pokok) cabang, penunjang, dan pelengkap karena itu
1) llmu Mahmudah(32s«>« ole) llmu yang terpuji terdiri dari empat

macam:

a) Sumberilmu syari'ahada empat : kitabullah, sunnah (jalan /
cara penetapan oleh) Rasulullah SAW, kesepakasanagutini
bulat para fagih muslimijina’), dan peninggalan atau ucapan
para sahabat Nabatsar). ljma' adalah sumber ketiga Islam
karena memberi petunjuk kepada sunnah RasulullaW.SA
Sedangkan sumber yang pertama adalah al-Qur'asutialner
yang kedua adalah sunnah Rasulullah SAW. Sumbeg yan
keempat adalah ucapan para sah#blima maupun ucapan

sahabat menunjukkan pada sunnah nabi para sahelbht t

22 )mam al-GhazaliRingkasan Ihya' Ulumudditlm. 17

% Imam al-Ghazali,lhya Ulumuddin I, Terj. Purwanto, (Bandung : Marja’, 2003),
him. 54.
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menyaksikan turunnya wahyu dan menemukan dalil-dali
keadaan yang tak diketahui oleh selain sah@bat.

b) Cabang-cabang ilmu syari'ah dijabarkan dari sursbherber
pokok dengan tidak mengikuti makna harfiah tapi amen
makna yang diperoleh melalui akal dan pikifagang berarti
memahami agama. Sebagaimana ditunjukkan oleh hadits
berikut :

W&‘W&‘Jijt}uu&\@b)%dfﬁj

26 R . .
(ake ine) OLuzé png () G d) WSE Y, Joiy b
Seseorang hakim tidak akan mengadili suatu petk#cala
sedang marah"

c) Merupakan cabang dari pokoknya, yaitu apa yanghdife,
dan pokok, tanpa memandang lafadz, melainkan malaiana
yang tersembunyi yang dapat dilihat oleh akal. @ghzabang
dari pokok ini ada dua macam yaitu pertama benkalengan
kemashlahatan dunia yang ada dalam kitab figh, lestua
berkaitan dengan kemashlahatan akhirat.

d) Permulaan yaitu yang berguna sebagai alat, misalnya
bahasa maupun nahwi,nahwu dan shordf Kedua, ilmu
nahwu dan shorof merupakan alat untuk mempermudah
mempelajari al-Qur'an dan sunnah nabi (hadits).

e) Keempat adalah ilmu pelengkap dan hubungan dengan
pengungkapan kata-kata dan bacaan-bacaan (giragd s
makna-makna yang berbeda seperti tafsir, pengetakutang

nasikh mansukh (ayat-ayat yang menghapus dan dihapu

% Imam al-GhazaliRingkasan lhya' Ulumuddimlm. 16
% Imam al-Ghazalilhya Ulumuddin him. 54

% Al-Khafid Ibnu Hajar al-AsgolaniBulughul Maram,(Bandung : al-Ma‘arif, t.th),
him. 288

2" Imam al-GhazaliRingkasan lhya' Ulumuddimlm. 16
% |mam Al-GhazaliAyyuhal Waladhim. 17
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(hukumnya), pengetahuan perawi hadits yang terperca
biografi para sahabat dan perawi hatfits.

2) llmu Madzmumalf«s<x 2le) [Imu yang tercela

DidalamIhya Ulumuddinkarya al-Ghazali bahwa ilmu tidak

dianggap tercela kecuali karena salah satu darifigsan berikut :

a) Jika orang yang menguasai ilmu itu membawa kepada

b)

kesengsaraan dan kebinasaan orang lain. Contolmmyasiiir,
perdukunan, dan mantid.Karena ilmu-ilmu ini tidak ada
manfaatnya baik di dunia ataupun di akhirat, daya jimu ini
membawa mudharat bagi yang memilikinya maupun bagi
orang lain*

Jika suatu ilmu menyebabkan banyak penderitaan dan
kebinasaan bagi pemiliknya, maka ia adalah iimwyancela,
seperti ilmu astronomi. Ada dua macam astron@aitama
yang berhubungan dengan matematika dan hituffgan.

Firman Allah dalam surat ar-Rahman ayat 5 :

CRSIEER T oatcl
"Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan”
Yang kedua berhubungan dengan astrologi yang sebaga
tanda-tanda-Nya bahwa kejadian-kejadian = mendatang
ditunjukkan oleh sebab-sebab sekarang. Karenasitolagi
adalah usaha untuk mengetahui sebab-sebab hukum dan

perintah Allah terkait dengan ciptaan-N¥aYaitu semacam

Persada,

29 Imam al-Ghazalilhya Ulumuddin 1him. 55
% Imam al-Ghazalilhya Ulumuddin 1him. 75

31 Abuddin NataPemikiran Para Tokoh Pendidikan Isla@akarta : PT Raja Grafindo
2003), him. 88

%2 Imam al-Ghazalilhya Ulumuddin him. 76
¥ SoenarjoAl-Qur'an dan TerjemahnygSemarang: Toha Putra, 2006), him. 425
3 Imam al-Ghazalilhya' Ulumuddin Juz Ihim. 76
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astrologi dan meramal nasib berdasarkan petunjokarug.
llmu jenis kedua ini menurut al-Ghazali tercela omem syara’,
sebab dengan ilmu itu dapat menyebabkan manusigadien
ragu pada Allah, lalu menjadi kafir misalnya suetika
seorang tukang nujum meramalkan bakal terjadi $esdia
langit dengan berpedoman pada keyakinan langsuag at
berdasarkan studi bintang-bintang, kemudian pad&tuva
terjadinya peristiwa yang diramalkan itu, secardekelan
terjadi pada waktu yang ditentukan sebelumnyautergnusia
akan merasa takjub atas kemampuan tukang nujundatuo,
seterusnya orang-orang tersebut akan percaya @awialan
tukang nujum itu. Kesimpulan itu bisa jadi dimarikae oleh
tukang nujum untuk menyatakan dirinya sebagai naiaing
sakti dan sebagainy®.

c) Bahwa suatu ilmu itu tercela adalah karena tidaknbafaat
bagi orang yang memilikinya. Misalnya mempelajaang
remeh-remeh, sebelum memiliki ilmu yang perlu dantimg,
mempelajari cabang-cabang ilmu sebelum menguasai il
yang pokok-pokoR® Contohnya mempelajari secara rinci ilmu
yang belum jelas maupun membicarakan masalah eahasi
ketuhanan. Ahli filsafat dan ahli ilmu kalam tidaklmumpuni
dan hanya melihat sebagian, kecuali para nabi depali.

Bahwasanya di atas ialah jelas tentang ilmu-ilmuogyperiu
dipelajari adalah ilmu yang terpuji dan yang peliindari adalah
ilmu yang tercela, baik ilmu agama maupun ilmu umum

c. Jagalah llmumu, jangan Sampai Menjadi Musuhmu

35 Abuddin NataPemikiran Para Tokoh Pendidikan Isla@akarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2003him. 88-89

% Imam al-Ghazalilhya Ulumuddin 1him. 77
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Wahai anakku, aku akan menasehatimu dengan delapan
perkara. Terimalah nasihat ini supaya ilmumu tidaé&njadi musuh
bagimu pada hari kiamat nanti. Tinggalkanlah empatkara dan
lakukanlah empat perkara yang Iin.

Empat perkara yang harus engkau tinggalkan
1) Memperdebatkan suatu masalah dengan siapapun renuru

kemampuanmu

Demikian karena sesungguhnya perdebatan itu banyak
mudharatnya dan dosanya lebih banyak dari pada aatmyg.
Selain itu, perdebatan memicu timbulnya akhlaq yduguk,
seperti riya’ hasud, takabur, terlukanya hati, pesuman, sikap
saling menonjolkan kelebihannya, dan berbagai @aouburuk
lainnya.

Memperdebatkan  suatu masalah memang tidak
diperkenankan, tetapi jika masalah tersebut kejejia ada pada
dirimu dan orang lain atau suatu kaum, dimana tujua dalam
membahas masalah tersebut untuk menunjukkan kelrenar
janganlah sampai perkara yang haq menjadi siavsafa engkau
boleh membahas masalah itu. Meskipun demikian, cada hal
yang harus engkau perhatikan:

a) Engkau tidak boleh membedakan dalam memutuskan
kebenaran, baik keputusan itu lewat lisanmu maupwat
lisan orang lain

b) Membahas masalah tersebut di tempat sepi lebihdazailpada
membahas di depan orang banyak. Dengarkanlah! ikin
akan menjelaskan satu faedah untuk dirimu. Ketahulbahwa
menanyakan sesuatu yang sulit itu sama dengan onkéap

penyakit hati kepada seorang dokter. Maka jawaleaiaipyaan

37 Imam Al-GhazaliAyyuhal Walaghlm. 60
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tersebut adalah cara yang paling baik dalam menigoba
penyakit®
Ketahuilah, bahwa pada dasarnya orang bodoh adalah
orang yang hatinya terjangkiti penyakit, sedangkkma adalah
dokternya. Orang alim yang kurang sempurna jeldaktibisa
mengobati penyakitnya, sedang orang alim yang semaptidak
asal-asalan mengobati orang sakit. la hanya bissobati orang
sakit yang dapat diharapkan kesembuhannya dandipsabaiki,
seperti penyakit lumpuh karena usianya sudah taa atanita
mandul, maka jelas penyakit seperti ini tidak bisabati. Jadi,
untuk mengetahui kecerdikan seorang dokter adaktikek ia
mengatakan kepada pasiennya: “Penyakit ini tidsé biobati®®
Adapun diantara penyakit bodoh yang tidak bisa atiaitu
adalah:
a) Penyakit orang yang bertanya dengan didasari rasadhdan
benci
Ada sebuah syair yang mengatakan

Semua permusuhan itu
Terkadang masih dapat diharapkan hilangnya,
Kecuali orang yang memusubhi dirimu karena hasud
Oleh karena itu,
Orang yang punya penyakit seperti ini
Hendaknya kamu tinggal saja,
Sebab penyakitnya tidak bisa diob4ti.
b) Penyakit orang bodoh yang tidak mau diobati kebadofa

Yang dimaksudkan bodoh disini adalah orang yang
menuntut ilmu dalam masa yang pendek, baik ilmuyag!
maupun ilmu syar’ly, lalu ia bertanya dengan kelaamya
kepada orang alim yang sudah cukup lama mempelajari

agliy dan ilmu syar’iy.

% Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhim. 60-61
3% Imam Al-GhazaliAyyuhal Walaghlm. 62
% Imam Al-GhazaliAyyuhal Walaghlm. 63
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2)

Orang bodoh tersebut tidak mengerti dan tidak
menyadari kelemahan dirinya. la beranggapan balesalikan
yang ia hadapi sama halnya dengan kesulitan yamgddpi
orang alim tadi. Jadi ketidak mengertiannya itukdiudengan
ketidak mengertiannya orang alim yang sudah lama
belajarnya'!

c) Penyakit orang yang ingin mengerti

Maksudnya adalah pertanyaan orang yang ingin
mengetahui, yang tidak paham terhadap perkataamy @iam.
la tidak paham perkataan para ulama karena kemangas
nalarnya yang cekak. Sehingga ia tidak bisa mematiangan
mudah hakikat suatu perkara. Oleh karena itu, pgatan tidak
perlu dijawal*?

Adapun penyakit bodoh yang bisa diobati adalah
pertanyaan seseorang yang ingin tahu perihal sesuasalah,
sedang ia memiliki kecerdasan akal dan mudah pafikkan
diterangkan kepadanya. Pertanyaannya tulus targpaaad hasud,
tidak ada kebencian, juga tidak menuruti hawa mafa{?

Menjadi Juru Nasihat atau Tukang Mengingatkan

Demikian itu karena perbuatan tersebut banyak
madharatnya, kecuali jika engkau sudah menjalardg@a yang
engkau nasehatkan. Ketika engkau sedang menasedmstarakat,
maka renungkanlah apa yang dikatakan kepada Nabi \gahai
Ibnu Maryam, nasihatilah dirimu sendiri sebelum ass&hati orang
lain. Jika engkau sudah menjalankan (apa yang kaihatkan).
Engkau baru boleh menasehati orang lain. Jika tukakikian,

malulah engkau kepada Tuhanffu.

“1 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 64-65
“2 Imam Al-GhazaliAyyuhal Walaghlm. 65
3 Imam Al-GhazaliAyyuhal Walaghlm. 66
4 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 66-67
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Apabila engkau dicoba oleh Allah menjadi juru nasih

(mubaligh, engkau harus melakukan dua hal, yaitu:

a. Meninggalkan cardakalluf (memaksa) dalam berdakwah. Kalau
berbicara, janganlah engkau menggunakan bahasdyaumat-buat
atau dengan bahasa isyarah: jangan pula menggussgkanatau
nadzam, sebab Allah akan murka terhadap orang Vakeyluf
yang melewati batas, karena orang seperti ini njekkan
kesombongan dirinya dan kelalaian hatif¥a.

Yang dimaksudkan dengan mengingatkan adalah
mengingatkan adanya api akhirat dan kecerobohan ddiam
melayani Dzat Yang Maha pencipta serta merenungkaur yang
sudah banyak dihabiskan untuk melakukan hal-hal gyan
berfaedat{®

Engkau harus banyak merenung apa yang akan teljadi
hadapanmu dari berbagai kesulitan dalam menujuhesfiaan di
akhirat. Termasuk merenungkan perihal keselamatammu di
akhir hayatmu dan bagaimana keadaan dirimu saatvamga
dicabut oleh Malaikat maut, apakah engkau mampujanei
pertanyaan Malaikat Munkar dan Nakir? Engkau jugau$
banyak merenungkan nasib keadaan dirimu pada lema¢ nanti
dan di padang makhsyar, termasuk merenungkan ajfalednirat
nanti engkau bisa selamat melewati shirat ataukalahmatuh ke
dalam neraka HawiyaH.

Mengingat-ingat hal tersebut hendaknya dilakukacaise
terus menerus dalam hati supaya hatimu punya @erdakut dan

selalu ingat akan kobaran api neraka. Adapun megkan dan

“5 Imam Al-GhazaliAyyuhal Walaghlm. 67
“6 Imam Al-GhazaliAyyuhal Walaghlm. 67
" Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 68
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menghayati kepedihan musibah yang akan dialamklirat nanti
disebuttadzkir*®

3) Bergaul dengan Orang-Orang Pemerintah atau Penguasa
Dzalim dan Tidak Pula Melihat Mereka

Demikian itu karena melihat dan bergaul dengan para
penguasa banyak madharatnya. Namun jika engkau alief
Allah terpaksa bergaul dengan penguasa, maka yenhg gngkau
perhatikan adalah janganlah sekali-kali engkau negildn pujian
kepada mereka, sebab Allah sangat murka terhadam orang
suka memuji orang fasiq atau orang dzdfim.

Barangsiapa mendoakan panjang umur bagi para psamgua
yang dzalim, berarti dirinya senang jika Allah didakai di bumi-
Nya.5°

4) Menerima Pemberian atau Hadiah dari Pemerintah/Pengasa
Dzalim, Meskipun engkau Mengetahui bahwa apa yang
Diberikan Kepadamu itu Hasil dari Usahanya yang Hadl.

Hal ini harus dilakukan sebab senang menerima peambe
penguasa dapat merusak agama, karena dapat mefaltsikap
mudahanah(mencari pujian), juga dapat mempengaruhi dirimu
untuk membela kedudukan penguasa tadi. Akhirny&aangun
menyetujui perilaku dzalimnya. Semua ini dapat reakuagama.
Adapun kemadharatan yang paling ringan jika mergerim
pemberian penguasa adalah adanya perasaan sendraginalii
kepada penguasa tersebut setelah engkau memanfaatkta

pemberiannya’

“8 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 68
9 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 74
*0 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 74
*1 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 75

70



3. Bertahajjudlah Setiap Malam
Diceritakan bahwa ada sebagian sahabat menyebhtiye
Abdullah bin Umar ra di hadapan Rasulullah SAW, andkasulullah
SAW berkata:

b ez 087 9n ) o

“Sebaik-baik orang adalah ‘Abdullah bin Umar ragjikk melanggengkan
shalat malam”

Selanjutnya, beliau berkata kepada salah seordvadpatmya:

Ll o 188 amLo g Wl 2l 35700 L o) SN 0L,

Wahai Fulan, janganlah engkau banyak tidur malasbals orang
yang banyak tidur malam itu bisa menjadikan fakida hari kiamat®
Wahai anakku, pada sebagian waktu malam, bertatefjwengkau

sebagai bentuk ibadah tambahan bagimu. Ini mermpakatu perintah.
Allah ta’ala berfirman:
418y Syikzs 5 oty
Dan pada akhir malam mereka memohon ampun kepddh ADS.
Ad-Dzariyat (51): 18)

Rasulullah SAW bersabda:

O Ta @l ©goy Ll G s dl Lt Ol @

Ada tiga suara yang disenangi Allah, yaitu suaramayantan,
suara orang yang membaca al-Qur'an, dan suara of@amgg memohon
ampunan kepada Allah pada waktu sahur.

Sufyan Ats-tsauri berkata: Sesungguhnya Allah &a’aélah
menciptakan angin bertiup pada waktu sahur yang maean zikir dan
istighfar ke hadapan Allah, Dzat Yang Maha perk&3ia. berkata lagi,
Ketika tiba awal waktu malam, ada pemanggil daahabawah ‘Arsy:
Ingatlah, sebaiknya bangun orang-orang yang beatbha@®rang-orang

yang ahli ibadah pun bangun dan melakukan shalz@gsémana yang

2 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhim. 33
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dikehendaki Allah sampai waktu sahur tiba. Selarjatada pemanggil di
tengah malam: Ingatlah, hendaknya bangun oranggorgang taat,

kemudian bangunlah orang-orang yang taat untuk kukd#a shalat

malam sampai waktu sahur tiba. Ketika waktu salna, ada pemanggil
yang mengatakan: Ingatlah, hendaknya bangun oremgo yang

memohon ampunan, maka bangunlah orang-orang yargmghon

ampunan. Tatkala terbit fajar, ada pemanggil yaeggatakan: Ingatlah
hendaknya bangun orang-orang yang lalai, maka Indelgwrang-orang
yang lalai dari tempat tidur mereka seperti segstigunnya orang mati
dari kuburnya?

Wahai anakku, diceritakan dalam wasiat Lugman &uid&epada
anaknya bahwa ia berkata: Wahai anakku, janganyamgago (ayam
jantan) lebih cerdas dari pada dirimu, yang memaggnggil pada waktu
sahur saat engkau sedang tidur nyerijak.

Alangkah indahnya yang dikatakan dalam syair bériku

Benar-benar berkicau burung merpati

Di tengah malam di atas cabang pohon,

Namun aku tetap dalam tidurku dengan hendaknya
Aku telah berdusta, demi Baitrullah

Jika aku orang yang rindu kepada Allah,
Maka pasti aku bangun lebih dulu
Sebelum didahului kicauan burung merpati

Aku beranggapan bahwa diriku adalah

Orang yang bingung karena rindu kepada Allah
Kerinduanku kepada Allah

Tidak bisa membuatku menangis,

Justru burung meraptilah yang menangis

4. Sesuaikanlah Perkataanmu dengan Perbuatanmu

°3 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 33-34
** Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 34
%5 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 35
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Wahai anakku, diantaranya sarinya ilmu adalah &egkgkau
mengetahui mana yang termasuk ketaatan dan mang tgmmasuk
ibadah. Ketahuilah, sesungguhnya ketaatan dan hbadasaling terkait
dalam perintah dan larangannya, dalam perkataapetouatannya.

Apa yang engkau ucapkan, engkau lakukan, dan engkau
tinggalkan, semuanya mengikuti tuntunan Rasuldfiah.

Sebagaimana engkau puasa pada hari idul fitri &i@urhari
tasyrik, maka engkau akan berdosa, sebab rasuluBahV telah
melarangnya. Atau jika engkau melakukan shalat alengengenakan
pakaian yang dghasab(menggunakan barang milik orang lain tanpa
izin), maka engkau akan berdosa meskipun itu unh#dah, sebab
rasulullah SAW melarang ibadah dengan cara demikj@amg tidak
menggunakan aturan yang beMar.

Wahai anakku, sesuaikanlah perkataanmu dan peroata
dengan pandangan hukum syariah, sebab jika ilmu amaalmu tidak
sesuai dengan hukum syariah, tentu ia akan mempasakesesataf.

Selayaknya engkau lebih berhati-hati, jangan samgi&inu tertipu
hingga menjadi takabur, termasuk mewaspadai s¢gaila penyakit hati
yang sering merusak para ahli tasawuf, sebab fatmuju kesufian harus
mujahadah(kerja keras), mengendalikan keinginan nafsu syghden
membunuh nafsu keduniaan dengan pedaaghah (berkhalwat untuk
beribadah). Tidak hanya dengan diskusi membah&sgair hal yang bisa
merusak kesufian atau yang membatalakanhya.

Ketahuilah, sesungguhnya lisan yang tidak dikekdali
ucapannya dan hati yang tertutup oleh kelupaansgahwat merupakan

tanda kerusakan. Oleh karena itu, jika nafsumukticeu lawan dengan

°6 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 36
" Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 36-37
%8 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 37
%9 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 37
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mujahadahyang sungguh-sungguh dikhawatirkan hatimu akan oteati

tertutup dari cahaya ma'rifét.

. Bertagarrublah kepada Allah
Aku pernah mengatakan: Ada empat hal yang harakukan oleh
orang yang menempuh jalan kedekatan (bertagoreggda Allah, yaitu:
a. Punya keyakinan yang benar dan jauh dari unsualbid’
b. Melakukan tobat nashuha dan bertekad untuk tidakgolangi lagi
kemaksiatannya
c. Minta keridhaan orang yang pernah menjadi musuhteymasuk hal-
hal yang menyangkut masalah hak adami, sehinggh &da seorang
pun yang berurusan dengannya dalam masalah hak, atham
d. Belajar ilmu agama supaya bisa menjalankan periAl&h dengan
benar, kemudian mempelajari ilmu-ilmu yang bisa yetamatkan
dirinya®*
Adapun hadits yang kupegang itu adalah ketika R#abl SAW

bersabda kepada para sahabatnya:
& Jasly Leb Sl i by Josly e Slalie ik S5 fas!

Leake o iy Ll facly &) bl
Bekerjalah untuk duniamu sekadar cukup untuk hidugindunia;
beramallah untuk akhiratmu seukur kelanggenganmakHdirat, dan
berbaktilah kepada Allah menurut kadar kebutuhatepada-Nyal,

serta berbuatlah untuk neraka menurut kadar kesalnar
(kebetahanmu) di dalamnya.

Wahai anakku, jika engkau mengerti luasnya kandumgalits ini,

engkau tidak perlu mempelajari banyak ilmu.

€0 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 37
®1 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 39-40
%2 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 41
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Renungkanlah cerita berikut ini: Hatim Al-Asham kadateman
akbar Syaqig al-Bakhiy. Pada suatu hari Syaqigabge kepada Hatim
Al-Asham: “Wahai Hatim, engkau teklah menemanikias& 30 tahun,
apa yang engkau peroleh dari selama itu?” Hatimjameab: “Aku hanya
mendapatkan 8 faidah ilmu. Kedelapan ilmu terssbidh cukup bagiku
untuk bisa menyelamatkan diriku”. Lantas Syaqiq tdmgra: “Apa
kedelapan faedah ilmu yang engkau dapatkan ituifHabenjawab:
“Pertama, aku menyaksikan pada kehidupan manusika reetiap orang
diantara mereka mempunyai kekasih yang dicintaidiandukan. Orang
yang dicintai dan dirindukan itu ada yang setia emeani kala sakit
sampai kematiannya, juga ada para kekasih yangan&argan sampai ke
liang kubur. Setelah di makamkan para kekasihnyské&mbali dengan
meninggalkannya sendirian di dalam kubur. Tidak satupun diantara
para kekasihnya yang mau menemani dirinya masullathm kubur.
Peristiwa ini kurenungkan, maka aku berkata: Sebaik kekasih yang
mau menemani dan menghibur di dalam kubur adalad baik, maka
sejak itu aku menjadi amal yang baik sebagai kbkasiyang bisa
menerangiku di dalam kubur, yang bisa membahagkakatan tidak
meninggalkanku sendirian.

Kedua, aku menyaksikan manusia banyak yang memdikuta
nafsunya dan senang memperturutkan keinginannyaka maku
merenungkan firman Allah:

RSN 4408 s5h R G s O Hp
9%41% szg\.;j\
Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebeJatzannya dan

menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, makangggihnya
surgalah tempat tinggal (nya). QS. An-Nazi'at (79D-41

Aku yakin atas kebenaran al-Quran tersebut, maka segera
menolak segala keinginan nafsuku, sehingga lamariedn nafsuku bisa

tunduk untuk taat kepada Allah taala.
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Ketiga, aku melihat setiap manusia senang menumpoipuk
harta, lalu disimpan dan dipegangnya erat-eragktidishadagahkan.
Selanjutnya, aku berpikir dan merenungkan firmaatl

Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang adsidhllah adalah
kekal. QS. An-Nahl (16): 96

Akhirnya, harta benda yang kuperoleh kushadagahlan
kuinfagkan kepada orang yang membutuhkan karenahAH’'ala. harta
bendaku kubagi-bagikan kepada orang fakir miskpaga menjadi harta
simpanan di hadapan Allah SWT.

Keempat, aku melihat sebagian manusia menyangkavabah
kemuliaan dirinya itu terletak pada banyaknya dgjam dan teman,
sehingga pada akhirnya mereka tertipu. Sebagianusienada yang
menyangka bahwa kemuliaan dirinya terletak padgdiarya harta benda
dan anak yang dibangga-banggakan. Sebagian lagieapberanggapan
bahwa kemuliaan dan keunggulan diri terletak paadmpuannya dalam
mengghashab harta orang lain dan adanya keberanian melakukan
penganiayaan dan pembunuhan. Ada sebagian mammumjebgrkeyakinan
bahwa kemuliaan diri terletak pada kemampuan mkrhaganya, boros,
dan senang menghambur-hamburkannya untuk hal-halg yadak
bermanfaat.

Melihat kenyataan ini, aku lantas merenungkan maammiungan
firman Allah SWT

S i 2831y
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kdinsisi Allah
ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu A$lujurat: 13
Aku lantas memilih bertaqwa sebagai jalan untuk caen
kemuliaan diri di hadapan Allah SWT karena aku pukgyakinan kuat
bahwa apa yang menjadi sangkaan dan keyakinan kaorgmg yang

mengenai kemuliaan seperti contoh diatas adalah s@n menyesatkan.
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Kelima, aku melihat manusia senang menggunjing kpilzen,
sebagian menghujat sebagian yang lain. Adanya rgami dan hujatan
seperti ini sumber permasalahannya adalah berphpgkla adanya rasa
hasud, baik dalam soal harta benda, kedudukan, unatpu. Aku lantas
merenungkan makna firman Allah SWT:

Slsss an G adahs Gy WA L o st i e o2

Kami telah menentukan antara mereka penghidupamrkaedalam
kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan seliahamereka
atas sebahagian yang lain beberapa derajat. QSuldzuf (43) : 32

Aku menyadari bahwa pembagian derajat dan nasibosm®y
telah ditentukan oleh Allah dan pada zaman azadisemsebelum mereka
dilahirkan ke dunia), maka aku tidak mempunyai ragaud sedikitpun
terhadap seseorang dan aku ridha terhadap ketgmenaoagian Allah ini.

Keenam, aku melihat sebagian manusia memusuhi isebggng
lain karena ada tujuan dan sebab tertentu. Akurtavenungkan makna
yang terkandung dalam firman Allah SWT

Bhe 5,000 2 K0 Bkm &)

Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagimu, majgaplah ia
musuh (mu), QS. Fathir (35) : 6
Aku pun jadi mengerti bahwa musuh sebenarnya adsddin.

Oleh karena itu, tidak diperkenankan memusuhi saggo

Ketujuh, aku melihat setiap orang senantiasa beaudan bekerja
dengan sungguh-sungguh untuk mencari sandang dagamaguna
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari hingga kaer®derani
menerjang barang subhat dan haram. Tidak hanyaniweka juga rela
menghinakan dirinya dan merendahkan derajatnya. |[Alkuberpikir dan
merenungkan fimran Allah SWT yang berbunyi:

@3, D V) 280 e s 5 us

Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumaimien Allah-lah
yang memberi rezekinya .QS. Huud (11) : 6
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Akhirnya, aku mengerti kalau rizkiku itu beradaatal kekuasaan
Allah dan menjadi tanganggungan-Nya. Dengan demikéku tinggal
menyibukkan diri beribadah kepada Allah SWT dan akemutuskan
untuk tidak banyak berharap sesuatu dari sesecsatain Allah.

Kedelapan, aku melihat setiap orang dalam hidugremegang
pada sesuatu yang diciptakan sebagai sandaran. sAbagian yang
berpegang pada dinar dan dirham, juga ada yangedeng pada harta
benda dan kekuasaan. Sebagian lagi ada yang hiaumpegang pada
pekerjaan dan ada pula yang berpegang pada masdjekisnya. Akupun
berpikir dan merenungkan makna kandungan firmamhAIBWT yang

berbunyi:

29% o ¥ % J& s % of 4 P & S35 . 8% ¥ 12 & 7’/:, o ..
538 ¢ocs A A as B8 63T o alll O) dns 545 o S oS5 1

Dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah yasédlah akan
mencukupkan (keperluan) nya. Sesungguhnya Allahakeahakan
urusan (yang dikehendaki) Nya. Sesungguhnya Allaiaht
mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. Q&TRAadlag (65) :
3)

Setelah memahami makna dan kandungan ayat tersstugun

memutuskan untuk berserah diri kepada Allah, kawdieh adalah dzat

yang mencukupiku dan sebaik-baik Dzat yang dipa&fah

Syaqiq berkata: “semoga Allah memberi taufiq kepadaAku
melihat Kitab Taurat, Injil, Zabur dan Al-Qur'an,aka kutemukan pada
keempat kitab suci tersebut terdapat kedelaparafagdng engkau hasil
itu. Barang siapa melakukan kedelapan faedah tarséerarti dirinya
telah mengamalkan isi kandungan kitab suci tersebut

6. Guru dan Murid
a. Tugas dan Persyaratan Guru

% Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 42-47
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Ketahuilah, orang yang giat beribadah dan menatekatan

kepada allah harus mempunyai guru atau mursyid yaisa

menunjukkan dan membimbingnya pada kebenaran, jbiga

mengeluarkannya dari belenggu akhlaq yang burukikumtiganti

dengan akhlaq yang muffa.

Mendidik itu sama dengan pekerjaan petani yang ataric

rumput dan tetumbuhan liar lainnya yang bisa memngga bibit

tanamanny&’

1)

2)

Adapun syarat seorang guru (syekh) adalah sebaghub
Alim

Orang yang pantas menjadi penerus Rasulullah ladrusl
orang alim. Akan tetapi, tidak semua orang alimabisenjadi
penerus Rasulullaff.

Disini akan kujelaskan kepadamu sebagian dari ttenuida
guru yang alim secara global, sehingga engkau akamgetahui
bahwa tidak semua orang alim itu mursyid (gifu).

Aku pernah mengatakan bahwa diantara syarat o&ng |
yang pantas menjadi guru adalah berpaling
Berakhlag Mulia

Yang mampu mengendalikan nafsunya, sedikit makannya
berbicaranya, dan tidurnya, dan suka memperbanialataya,
shadagah, dan puasanya.

Orang yang mencari keridhaan dan kedekatan kepbala A
harus mengikuti bimbingan gurunya. Disamping ita, sendiri
harus berakhlag mulia dalam segala tingkah lakussperti sabar,
tekun dalam menjalankan shalatnya, senantiasa Wensyatas

kenikmatan Allah dalam segala kehidupannya. la jpgaya

® Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 49
% Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 49
% Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 50
7 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 50
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keyakinan kuat terhadap agidahnya, punya sifat ajanatau
menerima atas semua pemberian Allah yang dibelkikpadanya,
hatinya tenang tidak mudah terbujuk oleh tipu ddyaiawi, dan
bersikap bijaksana dalam segala urusan yang diatanla
senantiasa merendahkan diri dan tidak berlaku sng)boengerti
terhadap kebenaran dan perkara yang haq, berpejilpk, punya
rasa malu, selalu menepati janji, serta jiwa daggata tubuhnya
senantiasa tenang dalam bertindak menghadapi tzénnagalali®

Diantara sikap memuliakan yang bersifat lahir dulaidak
membantah atau melakukan perdebatan dengannyadddnbanyak
melakukan debat adu argumentasi dalam suatu masakeskipun
engkau mengetahui kalau sang guru melakukan kesalaBikap
lainnya adalah tidak menggelar sajadah di hadaparkecuali ketika
melakukan shalat, dan jika sudah selesai melakskatat, sajadah
hendaknya diangkat dari hadapannya, tidak mempgakanelakukan
shalat sunnah di hadapan sang guru, dan melakikpakerjaan atau
amaliah yang diperintahkan oleh beliau menurut kd@amampuan
dan kekuatanm€?,

Adapun memuliakan guru secara batin adalah meneajpaa
saja yang didengar dan diajarkan oleh sang gupatada keingkaran
sedikitpun dalam hati, baik itu dalam bentuk pedem maupun
ucapan. Hal ini untuk menghindari sifat munafiggaiiri merasa tidak
mampu, untuk sementara sebaiknya tidak bergault dikagan guru
sampai batinmu bisa sesuai dengan tindakan lahig yangkau
lakukan?®

Ketahuilah bahwa tasawuf itu ada dua, yaitu ist@fam
beribadah kepada Allah dan tenang (jauh) dari beeur dengan

makhluk. Barang siapa senantiasa istigamah dalaibaoeh kepada

% |mam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 51-52
% Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 52-53
% Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 53
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Allah dan berbudi mulai bergaul dengan orang lasarta sabar
menghadapi tingkah laku mereka, maka dia sudahagarkn ahli
tasawuf’!

Adapun yang disebut istigamah disini adalah menekan
dorongan nafsunya pada perbuatan buruk untuk digdemgan
menjalankan perintah Allah SWT. Termasuk diantauali bpekerti
yang baik terhadap manusia adalah tidak memaksakmesupaya
menuruti kehendakmu, tetapi justru engkaulah yasgid mengikuti
kehendak mereka selama tidak bertentangan dendgamtsyariah(?

Selain sifat-sifat umum yang harus dimiliki guribagaimana
disebutkan di atas, seorang guru harus memiliki-sifat khusus atau
tugas-tugas tertentu sebagai berikut :

1) Rasa kasih sayang terhadap muridnya

2) Seorang guru tidak boleh menuntut upah atas jeayalmya
dalam mengajar.

3) Seorang guru hendaklah berfungsi sebagai pengarapeahyuluh
yang jujur dan benar dihadapan murid-muridnya.

4) Guru hendaknya menggunakan cara yang simpatik,s hadun
tidak menggunakan kekerasan, cacian, makian dagagtya dan
jangan mengekspos kesalahan muridnya di depan umum.

5) Seorang guru harus bersikap toleran dan mau meggHhaahlian
orang lain, seorang guru jangan menjelekkan ilmuilyang
bukan keahliannya / spesialnya.

6) Seorang guru harus mengakui adanya perbedaan pyEms
dimiliki murid secara individual. Al-Ghazali mendsdkan agar
guru membatasi diri dalam mengajar sesuai dengatas ba
kemampuan pemahaman muridnya.

7) Seorang guru yang baik menurut al-Ghazali adalaanaping

memahami perbedaan tingkat kemampuan dan kecerdasan

X Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 54
2 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 54
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muridnya, juga memahami bakat, tabiat dan kejiwammidnya

sesuai dengan tingkat perbedaan usianya.

8) Seorang guru yang baik adalah guru harus berpegamgh
kepada prinsip yang diucapkannya, serta berupaytukun
merealisasikannya sedemikian rupa.

Telah dijelaskan bahwa sekarang tidak ada seorggiths
akan tetapi sebutan sekarang adalah guru, akam $etarang guru
harus dapat menjadi contoh yang baik bagi muridienya dan
tidak melakukan kesalahan sebagaimana seorang apalah
orang yang dijadikan panutan dan contoh bagi satiapusia
juga.

b. Tugas dan Persyaratan Murid

Al-Ghazali mempergunakan istilah anak dengan bgbekata
sepertial-shobry (kanak-kanak)al-muhaimin (pelajar), dantholibil
ilmi (penuntut ilmu pengetahuaff)Anak adalah suatu amanat Tuhan
kepada orang tuanya, hatinya suci bagaikan kertsg yindah
sederhana dan bersih dari segala goresan dan beiatuknasih
menerima segala apa yang digariskan kepadanya dademing
kepada setiap hal yang ditujukan kepaddhya.

Al-Ghazali berpesan kepada muridnya yang isinyatdranya :
"Barang siapa bernasib baik dan dapat menemukankhsye
sebagaimana yang telah ku jelaskan dan syeikh rtupersedia
menerimanya sebagai murid. Maka hendaklah ia mengiimya lahir
dan batin. Penghormatan secara lahiriah yaitu dergaa tidak
mendebatnya, tidak menyibukkannya dengan bantahataian
dalam masalah apapun, meskipun mengetahui kesatflkhnya.

Adapun penghormatan secara bathiniyah vyaitu si dnurdak

3 Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam; Seri kajifilasafat
Pendidikan Islamhlm. 97-98

7 Zainuddin, dkk,Seluk Beluk Pendidikan al-Ghazallakarta : Bumi Aksara, 1991),
him. 64

s Zainuddin, dkkSeluk Beluk Pendidikan al-Ghazdlim. 88
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mengingkari dalam hatinya semua yang telah ia dedga sepakati

secara lahiriah, baik dengan perbuatan maupun fe@rkasehingga ia

tidak dianggap munafilé
Ada 4 hal yang wajib dilakukan oleh seorang s4lik:

1) Berakidah yang benar tanpa dicampuri bid'ah

2) Bertaubat dengan tulus, dan tidak mengulang ladiyzgan hina
(dosa) itu

3) Meminta keridhaan dari musuh-musuhmu sehingga tadizk lagi
hak orang lain yang masih tertinggal padamu.

4) Mempelajari ilmu syari'ah sekedar yang dibutuhkantuk
melaksanakan perintah-perintah Allah juga pengetahakhirat
yang dengan kau dapat selarffat.

Seorang murid yang baik adalah murid yang memdiki-ciri
sebagai berikut :

1) Seorang murid harus berjiwa bersih, terhindar @adi pekerti
yang hina dina dan sifat-sifat tercela lainnya.

2) Seorang murid yang baik juga harus menjauhkan dari
persoalan-persoalan duniawi, mengurangi keterkaitlEamgan
dunia, karena keterkaitan kepada dunia dan masadeialahnya
dapat mengganggu lancarnya penguasaan ilmu hatertihat
dalam ucapan al-Ghazali yang mengatakan bahwa itimtidak
akan memberikan sebagian dirinya kepadamu sebehmgkaa
memberikan seluruh dirimu kepadanya, maka ilmupasti @kan
memberikan sebagian dirinya kepadamu.

3) Seorang murid yang baik hendaklah bersikap rendsth dtau
tawadlu sifat itu begitu ditekankan oleh al-Ghaz#i-Ghazali

menganjurkan agar jangan ada murid yang merasa ledsar

® Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 36-37

" salik (murid) adalah orang yang ingin mencari rifakrdan hakikat, biasanya
berguru pada seorang pembimbing spiritual (mursiitddt Imam al-GhazaliRingkasan lhya'
Ulumuddin,hlm. 27

8 Imam al-GhazaliRingkasan lhya' Ulumuddimlm. 27
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daripada gurunya atau merasa lebih hebat daripeagurunya.
Murid yang baik harus menyerahkan persoalan ilnpaéa guru,
mendengarkan nasehat dan arahannya sebagaimaea pasg
mau mendengarkan nasehat dan arahannya sebagamasiea
yang mau mendengarkan nasehat dokternya.

4) Khusus kepada murid yang baru hendaklah jangan mlejap
ilmu-ilmu yang saling berlawanan atau berpendapatgysaling
berlawanan atau bertentangan.

5) Seorang murid yang baik hendaklah mendahulukan rekjapi
yang wajib

6) Seorang murid yang baik hendaklah mempelajari ilsecara
bertahap, seorang murid dinasehatkan agar tidaldafemi ilmu
secara sekaligus, tetapi mulai dari ilmu-ilmu agardan
menguasainya dengan sempurna, setelah itu baauladelangkah
kepada ilmu-ilmu lainnya.

7) Seorang murid hendaklah tidak mempelajari satupldisiiimu
sebelum menguasai disiplin ilmu sebelumnya.

8) Seorang murid hendaklah juga mengenal nilai setrmp yang
dipelajarinya, kelebihan dari masing-masing ilmuteasehasil-
hasilnya yang mungkin dicapai hendaklah dipelayariniengan
baik. Dalam hubungan al-Ghazali mengajarkan bahiea iimu
itu tergantung pada dua hal yaitu hasil dan arguasamnya. Ilmu
agama misalnya berbeda nilainya dengan ilmu kedaktdlmu
agama nilainya abadi sedangkan ilmu kedokteraningda
sementard’

Engkau bertanya kepadaku tentang tawakkal, bahweay ya
dimaksudkan dengan tawakkal adalah apabila engkanguatkan
keyakinan dan I'tiqgad mu kepada Allah dalam segat yang
dijanjikan Allah. Artinya, engkau harus punya keyen kuat bahwa

9 Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam; Seri kajif@ilasafat
Pendidikan Islamhim. 99-101
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apa yang ditentukan atau ditagdirkan oleh Allahakigmnu pasti akan
datang kepadamu, meskipun seluruh makhluk di datarberusaha
untuk menggagalkan datangnya taqdir itu kepadanegit pula
sebaliknya, jika sesuatu itu tidak ditagdirkan ldgrau, maka sesuatu
tersebut pasti tidak datang kepadamu meskipun endhsantu oleh
seluruh makhluk di dalam iff.

Engkau juga bertanya kepadaku tentang ikhlas, bajamg
dimaksudkan dengan ikhlas adalah apabila seluridl gamg engkau
lakukan itu semata-mata untuk Allah SWT, meskipungkau
mendapat hujatan orang banyak. Hatimu juga tidakasaenyaman
bila mendapat pujian merekh.

Ketahuilah, sesungguhnya riya itu lahir akibat adan
keinginan untuk di sanjung dan dimuliakan manugidapun cara
mengobati riya’ adalah engkau meyakinkan bahwa aemakhluk itu
tunduk pada ketentuan dan taqdir Allah. Engkau jhgeus punya
keyakinan kuat bahwa semua makhluk di dalam inekependa mati
yang tidak mempunyai kemampuan apa-apa, tidakrbe&sadatangkan
kenikmatan juga kemadharatan. Keyakinan ini hengmakengkau
tancapkan dalam lubuk hatimu agar engkau selamatriga. Jika
engkau masih punya anggapan bahwa manusia itu kel@asaan
dan kehendak sendiri, tentu kepribadianmu tidal jdari penyakit
riya’®?

Wahai anakku, masalah lain yang engkau tanyakamhsud
kutulis dalam beberapa kitabku. Oleh karena ituladarkitab-kitab
tersebut. Adapun sebagian lagi masalah yang entkayakan itu
haram untuk ditulis. Amalkanlah apa yang sudah aangkahami

supaya terbuka apa yang tidak engkau men@erti.

8 |mam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 55
8 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 55
8 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 56
8 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 56
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Wahai anakku, demi Allah, bila dalam perjalananmu
bertaqorrub kepada Allah, engkau melihat sesuahg yneh dalam
setiap tingkatan, maka serahkanlah rohmu (jiwar@@sungguhnya
dasar dari masalah ini adalah penyerahan roh (pebjgaimana yang
dikatakan oleh Dzun Nun Al-Mishry kepada salah saturidnya:
“Jika kamu mampu menyerahkan jiwamu, maka datangkxhari.
Jika tidak, kamu tidak perlu meributkan membahdshhbhyang batal
dari tingkah laku kaum suff.

7. Janganlah Bertanya Masalah Yang Sulit
Wahai anakku, setelah hari ini janganlah engkautabga
kepadaku masalah yang bisa menyulitkan dirimu, &e@ertanya dalam
hati saja, karena ada firman Allah SWT yang mergata

A 080 ) g2 B 1 1351 s
Dan kalau sekiranya mereka bersabar sampai kanuarkelenemui
mereka sesungguhnya itu adalah lebih baik bagi kaer®S. Al-
Hujuraat (49) : 5)

Terimalah nasehat Nabi Hidhir, yang pernah mengatak
“Janganlah engkau bertanya kepadaku tentang sessdtingga aku
(terpaksa) menceritakan kepadamu hakikat seswgittr it

Janganlah tergesa-gesa melakukan sesuatu samaasa#inya,
tentu engkau akan dibermukasyafah (tersingkapnya sesuatu dari
sembunyi) hingga engkau mengetahui sendiri. Dalaah ihi Allah
berfirman :

4375 ol s gt L
Kelak akan aku perlihatkan kepadamu tanda-tandzbfaXu. Maka

janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannyaatlesggera.
QS. Al-Anbiya 921) : 37

8 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 56-57
8 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 58

86



Oleh karena itu, janganlah engkau bertanya kepadakelum
waktunya dan yakinlah sesungguhnya engkau tidak &esnpai kecuali
dengan usaha.

EMPAT PERKARA YANG HARUS KAMU LAKUKAN
Sudah menjadi hukum sosial bahwa siapa saja yamyenangi
seseorang, maka pasti dia akan mengharapkan oeamy disenangi itu
panjang umurnya. Sebaliknya, menyenangi kelanggemgang dzalim
sama halnya mengharapkan adanya penganiayaan apripata hamba
Allah, juga sama dengan mengharapkan rusaknya dlamtas mana
peristiwva yang lebih berbahaya dampaknya melebénudakan yang
diakibatkan oleh penguasa dzafifn.
Empat perkara yang harus kamu lakukan
a. Jadikan hubunganmu dengan Allah seperti hubungarasg budak
dengan tuannya
Bagaimana caranya seorang budak supaya tetap nigganiah

tuannya, maka budak tersebut harus menjaga perasaanya dan
mengetahui kesenangan tuannya agar tuannya tidak tssti dan
marah-marah kepada dirinya. Oleh karena itu, samgal harus
mematuhi aturan yang dibuat oleh tuannya dan mkakihal-hal
yang membuat tuannya senang. Demikian pula denigamudengkau
harus tetap menjaga baik hubungan dengan Allahastemgnjalankan
segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya,séitlah adalah
tuanmu yang sebenarn{a.

b. Apabila kamu berhubungan dengan manusia, tanamlaasgan
senang di hatimu kepada mereka, seperti engkauenanygi dirimu

sendiri

Demikian itu karena belum sempurna keimanan sesgora

selama ia belum bisa menyenangkan orang lain sebaga ia

menyenangi dirinya sendiri.

8 |mam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 75
87 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 76-77
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c. Ketika engkau mempelajari ataauthala’ah suatu ilmu, sebaiknya
ilmu yang engkau pelajari itu adalah ilmu yang bisambuat hatimu
menjadi baik dan dapat membersihkan dirimu.

Hal ini sebagaimana ketika engkau mengetahui kamaurmu
itu tinggal satu minggu, maka waktu yang pendekpasti tidak akan
engkau gunakan untuk mempelajari ilmu figih, iimkhlag, ilmu
ushul, ilmu kalam, dan ilmu-ilmu yang lain, lantarangkau mengerti
kalau mempelajari ilmu-ilmu tersebut membutuhkanktwayang
cukup lama, padahal siswa hidupmu tinggal satu guifit

Oleh karena itu, engkau harus menyibukkan diri rdala
muragabah, bertagorrub kepada Allah menyucikan, magingenali
sifat-sifat diri-Nya dengan meninggalkan hal-halngaberbagai
keduniaan, serta membersihkan diri dari akhlak yamgk. Engkau
seharusnya menghabiskan sisa hidupmu hanya untildadeh kepada
Allah dan berakhlag mulia dengan sesama. Tiadag silam malam
engkau harus beribadah tekun kepada Allah untuk peesiapkan

kematian, sebab datangnya kematian ada diantara teakebuf®

Wahai anakku, dengarkanlah perkataanku yang terakhidan
renungkanlah maksudnya agar engkau menemukan kedata
Seandainya engkau dikabari bahwa dalam minggu mgkau akan
didatangi penguasa/pemerintah, aku yakin engkatii iask membenahi
dan memperbaiki segala hal yang akan dilihat oleigpasa/pemerintah
yang akan mengunjungimu. Diantaranya engkau akampasiapkan
pakaianmu yang akan engkau pakai ketika menyamédat&ngannya
serta memperbaiki rumah, tempat, tidur, dan sebggai

Sekarang renungkanlah sendiri apa yang kuisyaratkarsebab

engkau termasuk muridku yang sudah paham, perkaakali sudah

8 |mam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 78
8 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 78
% Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 79
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cukup dapat dipahami bagi orang yang memiliki keéasan seperti
dirimu.®*
Rasulullah SAW pernah bersabda:
Sasly (Ssls )y Sy (Sisaly (G 4} ey ¥ 11 0
Sesungguhnya Allah tidak akan melihat rupa kalian darta benda
kalian, tetapi yang dilihat oleh Allah adalah hdein amal kalian.

. Engkau tidak Mengumpulkan Harta Dunia Melebihi yang Engkau
makan Setahun sebagaimana yang dilakukan oleh Rasullah SAW
Rasulullah SAW menyediakan harta secukupnya urgtristri
beliau. Beliau berdo’a:
LLS des JI g8 fao) (._@.U\
Ya Allah jadikanlah makanan keluarga Muhammad sepoya saja

Rasulullah SAW tidak pernah menyediakan makanaih lebtuk
semua istrinya, kecuali hanya untuk istri masihdbanhatinya. Adapun
bagi istrinya yang memiliki keyakinan kuat, makasulallah tidak
menyediakan makanan yang melebihi satu hari; kaladgng untuk
makan setengah hari saja tidak cuktip.

. Janganlah Lupa Mendoakan Guru

Wahai anakku, aku menulis masalah ini sebagaimang gngkau
minta dan aku minta kepadamu agar selalu mempkamatidan
menjalankan nasihatku ini, jangan lupa setiap éatikau berdoa kepada
Allah memohon kebaikan, maka doakan pula dirikbggai gurumuy

Adapun doa yang engkau minta dariku, maka carilah-dba
tersebut dalam beberapa hadits shahih, sedanglayahg akan kutulis
ini hendaknya engkau baca setiap saat pada wakbggaegmu,
khususnya setelah melakukan shalat fardhu.

Inilah bunyi doanya

1 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 79
2 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 80
% Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhim. 81
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9 W Bl ey Lealss Aaaall ag Leald sl pn LT 3] ogll
o9 ot al Yl ey BT 0L Y1 pag odaal janll g 0di)l sl
axisl Calall) ey adel Lzl
Ya Allah, aku memohon kepada-Mu berperilaku akumnak yang
sempurna dan perlindungan selamanya. Berilah rahyaag
menyebar, keselamatan yang jelas hasilnya, hidag gaak dan
usia yang membahagiakan (bermanfaat). Berilah atgtegan yang
sempurna, kenikmatan yang langgeng, dan karunig hgdoth baik.
Berilah aku kasih sayang yang lebih bermantaat.
Semoga Allah memberikan rahmat ta'dzim kepada nggn kita,
Nabi Muhammad SAW kepada keluarganya dan para a#ahab
seluruhnya. Segala puji bagi Allah Tuhan semestaal
F. Pendidikan Karakter dalam Kitab Ayyuha al-Walad
Dalam kitab Ayyuha al-Walad al-Ghazali lebih diorientasikan untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT. dan memperokdtakagiaan di dunia
dan akhirat. Pendidikan Islam, menurut al-Ghazarue mampu
engembangkan budi pekerti seperti kepatuhan, keszaie menjauhi
kemewahan dan kesombongan.
Beberapa karakter yang dikembangkan bagi pesatila dialam kitab
Ayyuha al-Walad diantaranya:
1. Karakter siswa yang mengutamakan ibadah
Seorang siswa harus hidup menurut apa yang eng&bhankaki,
namun harus ingat kematian. Maka perlu memperbamyadtah , pada
dasarnya ibadah itu ada tiga yang perlu mengkaraldda diri siswa,
yaitu:
a. Menjaga apa yang diperintahkan oleh syara
b. Ridha dengan gadhla dan gadar Allah serta mengramderian yang
diberikan Allah kepadanya dan

c. Meninggalkan kesenangan nafsu dalam mencari ritidéa SWT®

% Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 82
** Imam Al-Ghazali Ayyuhal Waladhim. 27
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2. Karakter tawakkal
Seseorang siswa perlu mempunyai karakter tawakkial wiswa
perlu menguatkan keyakinan dan I'tiqad kepada Atalam segala hal
yang dijanjikan Allah. Artinya, siswa harus punyaykkinan kuat bahwa
apa yang ditentukan atau ditagdirkan oleh Allahakigmu pasti akan
datang kepada manusia meskipun seluruh makhlulldindini berusaha
untuk menggagalkan datangnya taqdir itu kepada si@anBegitu pula
sebaliknya, jika sesuatu itu tidak ditaqdirkan ldgamanusia, maka
sesuatu tersebut pasti tidak datang kepada mamusskipun manusia
dibantu oleh seluruh makhluk di dalam $fi.
3. Karakter ikhlas
Siswa perlu mempunyai karakter ikhlas yaitu apabdiairuh amal
yang engkau lakukan itu semata-mata untuk Allah Skvaskipun engkau
mendapat hujatan orang banyak. Hatimu juga tidakasaenyaman bila
mendapat pujian mereRa.
4. Karakter solidaritas
Seorang siswa perlu memiliki karakter solidaritagnghn
menghilangkan menggunjing pihak lain, sebagian ghejat sebagian
yang lain. Adanya gunjingan dan hujatan seperti sumber
permasalahannya adalah berpangkal pada adanyhassd, baik dalam
soal harta benda, kedudukan, maupun ilmu. Sebagausm, siswa tidak
boleh memusuhi sebagian yang lain karena adantujaa sebab tertentu.
dan memperbanyak sodagoh untuk membantu sesareaakaarta benda
yang kuperoleh kushadagahkan dan kuinfagkan kepadag yang
membutuhkan karena Allah ta’ala. harta bendaku gudbagikan kepada
orang fakir miskin supaya menjadi harta simpanarhaiapan Allah
swr %

% Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 55
% Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 55
% Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 42-44
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Apabila siswa berhubungan dengan manusia, siswdu per
menanamkan perasaan senang kepada mereka, sepentiedyenangi
dirimu sendiri, karena belum sempurna keimananosasg selama ia
belum bisa menyenangkan orang lain sebagaimanaigenangi dirinya
sendiri.

5. Karakter cinta ilmu bermanfaat

Siswa perlu memiliki karakter cinta akan ilmu, kaelmu tanpa
amal adalah gila, sedangkan amal tanpa iimu tilak derhasif

Pentingnya ilmu dikembangkan mengingat manfaat yaegitu
besar bagi kehidupan manusia. Akan tetapi bila ianitu pelit dengan
ilmu yang dimilikinya, maka akan membawa efek dimamanusia
menjadi bodoh, termasuk jika ahli mengajar / fatetah meninggal dunia,
maka ilmunya musnah terbaw4.

Selain itu siswa perlu belajar ilmu agama supaga henjalankan
perintah Allah dengan benar, kemudian mempeldmati-ilmu yang bisa
menyelamatkan dirinyd®*

Jika seseorang mempunyai ilmu, dia mempunyai kéamjuntuk
mengamalkan karena akan memberikan manfaat baggdein juga.
Dengan mengamalkan ilmu yang didapati, maka ilmsetaut akan
berkembang lebih luas, berarti dapat ditarik kesilaap bahwa ilmu itu
dapat bermanfaat jika ilmu tersebut diamalkan.

lImu-ilmu yang perlu dipelajari adalah ilmu yangpeji dan yang
perlu dihindari adalah ilmu yang tercela, baik ilmgama maupun ilmu
umum.siswa juga tidak boleh memperdebatkan ilmwenarperdebatan
memicu timbulnya akhlag yang buruk, seperti riyasid, takabur,
terlukanya hati, permusuhan, sikap saling menoajokelebihannya, dan

berbagai perbuatan buruk lainnya

% Imam Al-GhazaliAyyuhal Walaghlm. 27

190 |mam al-GhazaliRingkasan lhya' UlumuddinTerj. Ust Labib MZ, (Surabaya :
Bintang Usaha Jaya, 2003), him. 12

191 |mam Al-Ghazali Ayyuhal Waladhim. 39-40
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6. Karakter uswatun hasanah

Seorang siswa perlu berbicara dan bernasehat sepaalang
dibuat, perbuatan tersebut banyak madharatnyaakgiw siswa sudah
menjalankan apa yang engkau nasehatkan. Ketika aangiedang
menasehati masyarakat. seseorang baru boleh matias@mg lain. Jika
tidak demikian, malulah engkau kepada Tuhan?fiu.

Apabila manusia dicoba oleh Allah menjadi juru hasi
(mubaligh, engkau harus melakukan dua hal, yaitu:

a. Meninggalkan caratakalluf (memaksa) dalam berdakwah. Kalau
berbicara, janganlah engkau menggunakan bahas dibogt-buat
atau dengan bahasa isyarah: jangan pula menggursjan atau
nadzam, sebab Allah akan murka terhadap orang tak@luf yang
melewati batas, karena orang seperti ini menunjuki@sombongan
dirinya dan kelalaian hatinyd®

Yang dimaksudkan  dengan mengingatkan  adalah
mengingatkan adanya api akhirat dan kecerobohadalam melayani
Dzat Yang Maha pencipta serta merenungkan umur yaudah
banyak dihabiskan untuk melakukan hal-hal yangaeeidh°*

b. Seseorang harus banyak merenung apa yang akardi tetja
hadapanmu dari berbagai kesulitan dalam menuju Hegfi@an di
akhirat?®

7. Karakter menjauhi riya’

Siswa harus berkarakter menjauhi riya. Riya’ itinidaakibat
adanya keinginan untuk di sanjung dan dimuliakanusg@. Adapun cara
mengobati riya’ adalah seseorang meyakinkan balewaua makhluk itu
tunduk pada ketentuan dan taqdir Allah. siswa hueyais punya keyakinan

kuat bahwa semua makhluk di dalam ini seperti bandé yang tidak
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mempunyai kemampuan apa-apa, tidak bisa mendatangg@ikmatan
juga kemadharatan. Keyakinan ini hendaknya sisweagkan dalam
lubuk hati agar selamat dari riya. Jika siswa masillya anggapan bahwa
manusia itu punya kekuasaan dan kehendak seratity kepribadianmu

tidak jauh dari penyakit riya®

. Karakter ta’zdim

Setiap siswa tidak boleh lupa setiap kali engkarddse kepada
Allah memohon kebaikan, maka doakan pula dirikipgsei gurumuy”,
karenabarang siapa bernasib baik dan dapat menemukakhsydaka
hendaklah ia menghormatinya lahir dan batin. Pemghtan secara
lahiriah yaitu dengan cara tidak mendebatnya, tidanyibukkannya
dengan bantahan-bantahan dalam masalah apapunpumeskengetahui
kesalahan syeikhnya. Adapun penghormatan secahinigah yaitu si
murid tidak mengingkari dalam hatinya semua yanahtéa dengar dan
sepakati secara lahiriah, baik dengan perbuatanpwmawperkataan,
sehingga ia tidak dianggap munafik.
. Karakter Jujur

Siswa perlu mempunyai karakter dalam kehidupanrgitu yapa
yang ia ucapkan, ia lakukan, dan ia tinggalkan, usgtya mengikuti
tuntunan Rasulullaff® Perkataan dan perbuatan dengan pandangan
hukum syariah, sebab jika ilmu dan amal tidak sesi@mgan hukum
syariah, tentu ia akan membawa pada keseSHtan.

Selayaknya siswa lebih berhati-hati, jangan sarhptinya tertipu
hingga menjadi takabur, termasuk mewaspadai ségjails penyakit hati
yang sering merusak para ahli tasawuf, sebab ftmuju kesufian harus

mujahadah(kerja keras), mengendalikan keinginan nafsu syghdan
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membunuh nafsu keduniaan dengan pedaraghah (berkhalwat untuk
beribadah). Tidak hanya dengan diskusi membahdmbair hal yang bisa
merusak kesufian atau yang membatalakantya.

sesungguhnya lisan yang tidak dikendalikan ucapardan hati
yang tertutup oleh kelupaan dan syahwat merupa&adat kerusakan.
Oleh karena itu, jika nafsumu tidak kau lawan dengeijahadahyang
sungguh-sungguh dikhawatirkan hatimu akan mati ¢enmutup dari
cahaya ma'rifat™?

10.Karakter Kesederhanaan

Siswa perlu mempunyai perilaku yang tidak merusakiamya,
dengan boros, dan senang menghambur-hamburkantyahat-hal yang
tidak bermanfaat.

Rizki yang diperoleh manusia itu berada dalam ke&aa Allah
dan menjadi tanganggungan-Nya. Dengan demikian, &kggal
menyibukkan diri beribadah kepada Allah SWT dan akemutuskan
untuk tidak banyak berharap sesuatu dari sesecsatajn AllaH*

Rasulullah SAW tidak pernah menyediakan makanaih lebtuk
semua istrinya, kecuali hanya untuk istri masihdbnhatinya. Adapun
bagi istrinya yang memiliki keyakinan kuat, makasulallah tidak
menyediakan makanan yang melebihi satu hari; kalladgng untuk
makan setengah hari saja tidak cuktfp.

G. Metode Pendidikan Karakter dalam Kitab Ayyuha al-Walad
Ada tiga metode yang ditawarkan al-Ghazali alamabkiAyyuha al-
Walad yaitu metodeketeladanan, kisah atau cerita dan pembias@ariama
metode keteladanan bagi al-Ghazali adalah sangdingedimana guru harus
menjadi teladan bagi murid-muridnya. Metode inirakangat cepat dan mudah

dicerna karena murid akan langsung melihat peritéko sikap guruny&eduag
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metode kisah (cerita). Metode ini sangat efekk jditerapkan pada anak usia
masih kecil (seperti: TK, SD/MI).

Kelebihan metode ini adalah akan sangat mudah rdiacgan dipahami
anak yang relatif masih kecil. Cerita-cerita yamgudakan untuk mendidik juga
bisa beragam, mulai sejarah para rasul/nabi, uldtokoh agama), tokoh
pendidikan dan lain-lainketiga, metode pembiasaan. Metode pembiasaan yang
ditawarkan al-Ghazali ini dicontohkan dengan jatanjahadahdan riyadlah-
nafsiyah(ketekunan dan latihan kejiwaan), yakni membebiavda dengan amal-

amal perbuatan yang ditujukan kepada khuluk yaiig ba

96



